TUGAS AKHIR

PENGEMBANGAN SARANA NIAGA KOPI KELILING DI MALIOBORO

Disusun oleh :

Andreas Adika Pratama

62120013

PROGRAM STUDI DESAIN PRODUK
FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA YOGYAKARTA

2019



LEMBAR PENGESAHAN
Tugas Akhir dengan judul:
PENGEMBANGAN SARANA NIAGA KOPI KELILING DI MALIOBORO
Telah diajukan dan dipertahankan oleh:

ANDREAS ADIKA PRATAMA
62.12.0013

Dalam Ujiaﬁ Tugas Akhir Program Studi Desain Produk
Fakultas Arsitektur dan Desain
Universitas Kristen Duta Wacana
Dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Desain pada tanggal 5 November 2019
Nama Deosen fd N
N\

1. Winta Adhitia Guspara, S.T, M. Si., " [, : .1
(Dosen Pembimbing I) <4 . »

s MDs | N
2. Kristian Oentoro, % M.Ds. 2 ;4’ 7z

3. Drs. Purwanto, ST., MT.

|
3 j&“‘/
(Dosen Penguji T) /
4. Sekar Adita, SSn., M. Sn. 4 (fﬁl\g@

(Dosen Penguji II)

Yogyakarta, 5 November 2019
Disahkan oleh:
Ketua Program Studi

Dr. Ing. Ir. Winarna, M.A. Kristian Oentoro, S.Ds., M.Ds.



PE“YAT AAN KEASLIAN

Saya menyatakan bahwa sesungguhnya Tugas Akhir dengan judul:

PENGEMBANGAN SARANA NIAGA KOPI KELILING DI MALIOBORO

Yang saya kerjakan untuk melengkapi sebagian syarat untuk menjadi Sarjana pada
Program Studi Desain Produk, F akultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta
Wacana adalah bukan hasil tiruan atau duplikasi dari karya pihak lain di Perguruan Tinggi
atau Instansi manapun, kecuali bagian yang sumber informasinya sudah dicantumkan

sebagaimana mestinya.

Jika kemudian hari didapati bahwa hasil Tugas Akhir ini ada@hagl plagiasi atau tiruan dari

karya pihak lain, maka saya bersedia dikenai sanksi ‘i’p«buta‘n gelar saya.
/

\L WV
q 4 )

SRV
Oh

Yogyakarta, 5 November 2019

-
- A

Andreas Adika Pratama
62.12.0013



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan
kasihnya saya dapat menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Pengembangan Sarana Niaga
Kopi Keliling Di Malioboro” yang merupakan tugas akhir program studi S1 Desain Produk
Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta. Saya sebagai penulis menyadari bahwa tugas
akhir ini masih jauh dari kesempurnaan oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran

yang akan membangun kesempurnaan tugas akhir ini.

Terselesaikannya pembuatan Tugas Akhir ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak
yang membantu penulis secara langsung maupun tidak langsung, sehingga pada kesempatan
ini dengan segala hormat penulis menghaturkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu dalam penyelesaian tugas akhir, terutama kepada yang saya hormati :

1. Bapak Ir. Henry Feriadi., M.Sc., Ph.D. selaku Rektor Universitas Kristen Duta
Wacana Yogyakarta.

2. Ibu Dr. Ing. Ir. Winarna, M.A.selaku Dekan Fakultas Arsitektur dan Desain
Universitas Kristen Duta_ Wacana Yogyakarta.

3. Bapak Kristian Oentoro, SiDs%uM.Ds. selaku Kepala Prodi Desain Produk
Universitas.Kristen Duta'Waceana Yogyakarta.

4. Bapak/Winta AdhitiasGuspara, S.T., M.Sn. dan Bapak Kristian Oentoro, S.Ds.,
M.Ds. selaku_dosen pembimbing tugas akhir yang telah membimbing saya
sehingga tugas akhir dapat terselesaikan.

5. Bapak dan Ibu Dosen Prodi Desain Produk yang telah membekali penulis
dengan materi dan ilmu pengetahuan selama Perkuliahan.

6. Para pedagang kopi keliling di wilayah Malioboro Yogyakarta yang telah
membantu Penulis dalam penelitian sarana dagang kopi keliling.

7. Bapak Chandra dan Bagas serta Karyawan di CHANDRAWOOD yang
berdiskusi, berkerja sama, dan bersedia membatntu dalam proses produksi.

8. Li Yuni yang selalu memberi semangat, kebaikan, dan motivasi disaat penulis
merasa kesulitan dan putus asa.

9. Teman — teman Desain Produk yang juga selalu membantu dan memberi
semangat kepada penulis.

10. Teman —teman KLOVER, TANCAZGAP, RJJ, ROMLI, dan Bike2Ngopi yang

juga selalu memberi semangat, bantuan, dan motvasi.



11. Terakhir untuk Orang tua yang selalu menyemangati dan membantu penulis
untuk selalu fokus dalam perkuliahan, yang selalu mendoakan penulis agar

selalu berpandangan positif dan sehat dalam kondisi apapun.

Akhir kata penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam proses produksi dan penyusunan laporan. Penulis berharap Tugas Akhir ini
dapat bermanfaat bagi kita semua dan menjadi bahan masukan di dalam dunia pendidikan serta
menjadi inspirasi bagi pembaca khususnya Mahasiswa Prodi Desain Produk Universitas

Kristen Duta Wacana Yogyakarta.

Yogyakarta, 8 Agustus 2019

Andreas Adika Pratama

62.12.0013



DAFTAR ISI

SAMPUL. ...ttt ettt h ettt ettt es et e e sttt bt eb et en et et erens i
LEMBAR PENGESAHAN.....cctiiititie sttt sttt e e il
PERNYATAAN KEASLIAN. ..ottt ettt sttt ettt e e il
KATA PENGANTAR ..ottt ettt s e s v
ABSTRAK ...ttt ettt st ettt st e vi
ABSTRACT ...ttt ettt ettt ettt e a ettt e e vii
DAFTAR TSIttt ettt et sttt eb et est e et se e eeens viii
DAFTAR GAMBAR. ..ottt ettt ettt s eeeas Xi
DAFTAR TABEL......ooiiiiiieee ettt sttt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt st sttt seens XV
BAB I PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang..........coccoorieeiiiiiiines oo ool oo Bk 1
1.2, Rumusan Masalah..........cocoooo oS il 3
1.3, Batasan Masalah.......qgh....ih foeeeneen g 3
1.4, Tujuan dan Manfaat........ ... cceeereeerie e 3
1.5, Metod@ DESaIN. ..ottt 4
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1, TranSPOITASI....cccvieeeietieetieeteeteerteeette et esteeteestbeeseeeseessseenbeenneeensaens 7
2.1.1. Pengertian TranSportasi.........ccocceevveeueereensrienieeieeieeneeesiee e eveennes 7
2.1.2. Fungsi dan Manfaat Transportasi...........cceceeveeuerieienieneenenecnieennen 8
2.2.  Sarana Niaga Kopi Keliling...........cccoeooiiiiiiniiiiiiiieiie e 8
22,1, GeIODAK.....oviiiiiiiieeiie e 8
2.2.2. SEPCAA..cueeeeeie ettt ettt eabe e 9
2.3. Malioboro sebagai kawasan WisSata............cccceevveerirerueeneeeniiesieeneanes 9
2.4.  Regulasi Zona Pedestrian Malioboro............cccccevueeciiniinniienieeeene. 10
2.5, ASPEK DESAIMN......eecuiiiiiieiieeiie ettt et e 12
2.6.  Tinggi rata-rata Masyarakat Indonesia.............coccevveereereiieniencnnenn 12

viii



BAB III STUDI LAPANGAN

3.1. Kawasan Malioboro Sebagai Kawasan Wisata di Yogyakarta...........
3.2.  Zona Pedestrian MaliobOro..........cccuerieriiriineeieiienieeeee e
3.2.1. Sarana yang ada di Zona Pedestrian Malioboro............c.cccccereeunnnee.
3.2.2. Aktivitas yang dilakukan Di Zona Pedestrian...........cc.ccccevvereennene
3.3.  Sarana Niaga Kopi Keliling..........cccooevierieiiiiiiiiiiiiie e
3.3.1. KOlNG Cafe....ccueieiiiiiiieiie e e
3.3.2. Sistem Penjualan Koling Cafe............cccoviiiiiiiiiniiniiceeeeee e
3.3.3. Barang-Barang dan Peralatan yang digunakan Koling Cafe.............
3.304. ODBSCIVASI...eevieiiiiiieeie ettt sttt et ettt
3.3.4.1. Koling Cafe (Kopi Keliling).........cccceeviienieiiiiiiiiiiienie e,

3.3.4.2. Hasil Wawancara terhadap konsumen dan penjual kopi keliling...

3.3.4.3. Analisa hasil ObSErvasl........ccceveveeeveeeeeeeeeeeeenee et ieheveeevevevevenenes
3.4. Kondisi Malioboro saat Ini.................commom ..ot e boheees Bioheeeeeeeeeeeannn
3.5. Akses Ruang Sarana Niaga.... gl ....i0 oo bt

BAB IV KONSEP DESAIN DAN PENGEMBANGANPRODUK

4.1, Desain Problema.......... 0 .08 ccueeeie ettt
4.2, Rekomendasi DESAINL. ...t ...coovirriiriiieiie ettt
4.3,  PoSiSitIQNING PEOAUCE.............ccooeveeeiaeeieiieeie et
4.4, PoOhON TUJUAN. ..ottt ettt et et
4.5.  Atrium Performa Produk..........cccoooiviniiiiiiiiii
4.6.  Atribut Kebutuhan..........cocooiiiiiiiiiine e
4.7.  Image Board dan Mood Board....................ccccoueceveieinnieeinaieanieenannns
A7 1. IMAZE BOAFA...........oooeeeeiieeiiaiieeieee ettt
4.7.2. MOOA BOATA.........c.ooccueaiiaiiesiieee ettt e
4.8, Sketsa GaASAN.......cccuieiiieiieiie ettt et e et eaae e
4.9  Blocking dan ZONing.............ccccceeeeeeeeieiieeiieeiieesieesie et
4.10.  ProSes DESAIMN.....c..ccuiriiiriiriiiieeie ettt et
4.10.1. Modeling skala 1:10........cccueeiuiiiiiiiieiie et

4.10.2. Purwarupa skala L:1.......ccooiiiiiiiiiiiiiiee e

14
14
15
16
17
17
18
19
21
21
24
25
26
27

29
29
30
30
31
31
32
32
33
34
37
38
38
39



4.11.

Mekanisme Kerja Produk............ccoooiinieiiiiiiiiiie e

B 111 GEIODAK . ... e e e e e e e enaa

4.11.2. Frame SePeda........ccueeuiiiiiiiiieriie ettt ettt ettt ees

4.12.
4.13.
4.14.

Freeze Desain CONCEPL...........cccueeeceieeiiiiiiiieeiieeiee ettt
Material Produk........coooviiiiiiiiiereceee e

PrOSES PrOAUKSI. ...eveieieieeeeeeeeeeeee ettt e eee

B 1A 1. GEIODAK . ... e e e e e e e e e e eeaa

4.14.2. FTame SEPEAa........covuieeiieiiiiiieeiie ettt et st et nae e e

4.14.3. Pemasangan Gerobak Pada Frame Sepeda........c.cccocevvveviiiiiiininncncnn.

4.14.4. Harga PoKOK Produksi.........ccoeerieiiieiiiiiiesiie et

4.14.5. Evaluasi AKRIT PrOAUK........ueueeeeeeeeeeeeeeeee e e

4.14.6. Uji Coba Membawa Peralatan Berdagang..............ccccaevieniieiiecnennnen.

4.14.7. Ruang Penyimpanan............ccccceeueeeueereenneeenee e saBiaeee it e

4.14.8. Analisa Lokasi Uji Coba Sarana Niagad&epi Keliling.w.....................

4.14.9. Komponen Tambahan............ gl ...l iedie i

BAB V KESIMPULAN

5.1
5.2

KeSImMpPulan. ... i .o S ittt

N )8 T ror O T TR TOROTPPRRRRRRN

DAFTAR PUSTAKA ..o e e

LAMPIRAN

42
42
43
45
45
46
46
50
55
56
57
58
59
59
60

61
62

64



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Lokasi berjualan Koling cafe............cccoevoiiiniiniiiiiiiiiece e

Gambar 1.2 French’s model of the design ProcCess............ccoueueeueeceecveeneeeenieeieeeann,

Gambar 2.1 Tabel diagram dimensi frame sepeda...........coceveevieiinieniniineee e

Gambar 2.2 Denah zona pedestrian Malioboro...........coevviirriienieiiiiiieie e

Gambar 2.3 Tinggi rata-rata penduduk Indonesia............cccovevvereeieiieiiennnencceene,

Gambar 3.1 Bangku yang terdapat di zona pedestrian Malioboro............cccccecueeuennnne.

Gambar 3.2 Tempat sampah yang terdapat di zona pedestrian Malioboro...................

Gambar 3.3 Guiding block dan tiang batas zona pedestrian................cccoeeeeviieniiennnnn.

Gambar 3.4 Tiang-tiang pembatas zona pedestrian............cvevvereereeienienerneeneeeene.

Gambar 3.5 Kawasan malioboro Selasa Wage pagi hari pukul 05.00 WIB (kiri) , Warga

membersihkan kawasan PKL bagian barat (kanan) ................c.. i b cveeeeeesiienine

Gambar 3.6 Koling Cafe...

Gambar 3.7 Gambar sistem penjualan KolingfCafein..........ioeeo i,

Gambar 3.8 Dripper..........

Gambar 3.9 Lokasi berjualan Koling Café..oa.........ccooooiiriiiiieiiieiiee e,

Gambar 3.10 Perbandinganrjarak ‘antar tiang dengan handlebar berukuran 72cm........

Gambar 3.11 Sisi utara zena‘pedestrian Malioboro (kiri) dan sisi selatan zona pedestrian

Malioboro (kanan) ........"

Gambar 4.1 Gambar POhON tUJUAN.........cccuiiiiiiiieriie ettt

Gambar 4.2 Image board..

Gambar 4.3 Mood board...

Gambar 4.4 Alternatif deSaIn L. .....oooviiiiiiiieieieie e
Gambar 4.5 AIternatif deSAIN 2......ooveviiiiiieie et
Gambar 4.6 Alternatif deSAIN 3....ccooviiiiiiiiiieie e

Gambar 4.7 Blocking........
Gambar 4.8 Zoning...........
Gambar 4.9 Model 1:10....
Gambar 4.10 Purwarupa 1
Gambar 4.11 Purwarupa 2

11
13
15
15
16
16

17
18
18
20
27
28

28
30
32
33
34
35
36
37
38
38
39
40

Xi



Gambar 4.12 Box Purwarupa 2 saat terbuka............ccceereieiniienieeiiiiieiie e 40

Gambar 4.13 Sistem geser pada penyimpanan bagian bawah..............ccccoceeiiiinnne. 42
Gambar 4.14 Sistem buka tutup pada penyimpanan bagian atas.............ccceeeeveerveennnenn. 42
Gambar 4.15 Sistem buka tutup terdapat pada bagian rak display, meja saji................ 43
Gambar 4.16 Sistem Kendali..........coooueiiiiiiiiiniiieiece e 43
GAMDAL 4. 17 FFAME SCL ..ottt ettt ettt 44
Gambar 4.18 Rendering sarana niaga kopi keliling...........ccccoeeevieniiiiiiinniinniecieeee 45
Gambar 4.19 Pembuatan frame gerobak..............ccocovviiiiiiiiiiiiiiieie e 46
Gambar 4.20 ENgSel StOPPET......eeriieiiieiieiieriieetie ettt ettt st snbe e e e sseeerbeenbeeneas 47
Gambar 4.21 Frame ruang penyimpan atas...........ccceeeueeueerueerieeenreesveenneensseenseesssessessnnes 47
Gambar 4.22 Plat StAINIESS.......ccoueeueiieriiiiee ettt s 47
Gambar 4.23 Plat stainless yang telah terpasaang..........c.ccceecueeceeniiienienieccnienieeniee e 47
Gambar 4.24 Plat stainless pada rak atas............ccoeceevieiiieiiiniiee b 48
Gambar 4.25 Pengukuran KayU..........occoeieiiiiiiniieeie e eagine et e i bt e 48
Gambar 4.26 Kayu yang telah terpasang...............af@ . oo B i itk ceeees e 49
Gambar 4.27 Roda sistem geser (kiri), rail pada bagian atas pintu penyimpanan bawah. 49
Gambar 4.28 Dudukan rak...........c.... 5 e Mmoo et 49
Gambar 4.29 Poros rak dan karet sebagai penahan rak display...........cccceeeiiriiiiniennnnne, 49
Gambar 4.30 Lubang infuk selangi@asi...........c.ooveriieiieniieiie et 50
Gambar 4.31 Lubang KabelTem.............cccccoviiiiiiiiiiie e 50
Gambar 4.32 Frame tumpuan gerobaki...............cccuerviieniieiieeiieiiieiie et 51
Gambar 4.33 PemOtONZAN DESI.......ceruiieiiiiiiiiiesiieieeesteeetie et et e raeesrteesteesieeeseessaeeeneenns 51
Gambar 4.34 Penempatan downtube dengan seattube.................cccoecvecovenceieseeninecnannne. 52
Gambar 4.35 Downtube dan seattube yang sudah disambung..............cccocceevveiivennennen. 52
Gambar 4.36 Sistem Kendali...........cooueriiiiriiiiiiie e s 53
Gambar 4.37 Pembuatan dudukan discbrake .........c..cccceeviniininniniiiiiiice, 53
Gambar 4.38 Centering wheetset dan diSchake..................cccoeveeceiecveinnienieeieeieaecieeneens 54
Gambar 4.39 Frameset yang sudah jadi..........cccooeieiiiiiiiiiniienie e 54
Gambar 4.40 Frameset UtUN.........ccceiiiiiiiiiiiie e 55
Gambar 4.41 Pemasangan gerobak pada frame sepeda............ccevvevieeiieniiinniieniecieennee, 55
Gambar 4.42 Sarana niaga kopi keliling yang sudah dirakit seutuhnya...........ccc.cccoeneee. 55
Gambar 4.43 Uji coba sarana niaga kopi Keliling..........cccoocceevieiiiiiiiniinnieiie e 58

Xii



Gambar 4.44 Uji coba berjualan di MalioboTo..........ccoooevieiiieiieeiiiiieiie et 59

Gambar 4.45 Uji coba berjualan di Malioboro dan berinteraksi dengan konsumen......... 60

O

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Barang-barang yang digunakan oleh Koling Cafe.........c.cccccceveiiiniininncncns 19
Tabel 4.1 Malioboro 2009 saat masih digunakan untuk parkir kendaraan bermotor (kiri) ,

Malioboro 2019 (KANAN) .....cc.eeieiiiieiie ettt et eve e save e e eaae e e eaaeaans 26
Tabel 4.1 Atrium performa produki..........cccceecieriiiie e 31
Tabel 4.1 harga pokok produkiSi............ccceeeriierieiiiiiieiie et e 56
Tabel 4.2 Tabel analisa harga jual............cccoooiiiiiiiiiiiieee e 57

Xiv



AN e

DAFTAR LAMPIRAN

Regulasi PKL Trotoar Malioboro
Dokumentasi

Branding

Ungkahan

Gambar teknik

QO
O
O

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Transportasi didefinisikan sebagai kegiatan memindahkan atau mengangkut
sesuatu dari suatu tempat ke tempat yang lain (Morlok, 1978). Transportasi diciptakan
dengan tujuan untuk membantu kita untuk tiba ditempat yang kita inginkan.
Transportasi bisa dikategorikan sebagai sebuah lahan bisnis, yang berfungsi sebagai
alat untuk mencari keuntungan dengan cara memberikan jasa dan
pelayanan.Transportasi dikatakan sebagai kebutuhan turunan karena kegiatan

ekonomi yang sekarang menjadi aktifitas beberapa pengusaha swasta.

Menurut Papacostas (1987) transportasi didefinisikan, sebagai suatu sistem
yang terdiri dari fasilitas tertentu beserta arus dan sistem control yang memungkinkan
orang atau barang dapat berpindah dari suatu‘tempat ke tempat lain secara efisien
dalam setiap waktu untuk mendukufig aktivitas manusia. Transportasi tidak hanya
sebagai sarana berpindah tempat, kini alat transportasi juga digunakan sebagai sarana
berdagang. Dengan satana, yang mobile, ‘gerai dapat berpindah lokasi dan mencari
lokasi yang strategis dengan mudah. Contohnya kendaraan yang dialih fungsikan

menjadi media berjualankopi.

Di era ini beberapa penjual kopi menggunakan alat transportasi sebagai media
berdagang. Transportasi yang digunakan bermacam-macam jenisnya, mulai dari
kendaraan bermesin sampai kendaraan tanpa mesin. “Coffe Combi” menjadi pionir
coffe shop mobile pada tahun 2011 dengan menggunakan Volkswagen Combi sebagai
sarana berjualan kopi di Bandung. Di Malioboro “Koling Café” menjadi pionir coffe
shop mobile yang menggunakan sarana kayuh sebagai sarana berdagang kopi di

Yogyakarta.



Koling yang menjadi pionir coffe shop mobile di Yogyakarta mempunyai
armada dengan sarana niaga yang dapat mengakses zona pedestrian Malioboro. Sarana
niaga koling café menggunakan geroba dengan system kayuh pada bagian belakang.
gerobak tersebut memiliki fungsi sebagai tempat display kopi dan sebagai alas untuk
membuat kopi, pada bagian dalam gerobak berfungsi sebagai tempat penyimapan air
(galon), kopi, dan peralatan pembuat kopi. Sarana niaga Koling memiliki akses untuk
berjualan di zona pedestrian Malioboro. Keunggulan menggunakan sistem kayuh yaitu

sarana niaga lebih mudah berpindah tempat.

Gambar 1.1 Lokasisberjualan Koling Cafe

Sarana niaga yang digunakan Kolingi€afé¢ memiliki dimensi yang tidak sesuai
dengan regulasi ukuran tempat usaha'di kawasan Malioboro, hal tersebut dikarenakan
sarana niaga Koling memiliki lebagd’,3m dan panjang 2,2m, sedangkan dalam regulasi
ukuran tempat usaha untuk’berdagang di trotoar dengan lebar lebih dari 3m harus
kurang lebih atau maksimal 2m. Sarana niaga memiliki kekurangan terkait dimensi,
dimensi yang besar memiliki beban yang berat dan susah dikendalikan di saat
berkendara. Bobot yang berat membuat sistem kayuh tidak berfungsi dengan
maksimal yang akhirnya di lepas, sehingga Koling membutuhkan bantuan dari
dorongan motor untuk menuju ke lokasi berdagang. Berkendara dengan dorongan dari
motor dapat membahayakan pengendara lainnya, disamping membahayakan

pengendara lainnya, hal tersebut sebenarnya melanggar peraturan lalu-lintas.

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan suatu pengembangan desain sarana

niaga kopi keliling yang sesuai dengan regulasi ukuran tempat usaha di Malioboro,



hal tersebut diharap dapat mendukung pengoptimalan sarana dalam berkendara serta

memberikan kenyamanan pada penjual disaat berdagang

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa sarana niaga yang
digunakan oleh Koling dapat beraktifitas di zona pedestrian Malioboro, akan tetapi
dimensi sarana niaga harus sesuai dengan regulasi ukuran tempat usaha di Malioboro
yang menetapkan untuk berjualan di trotoar dengan lebar 3m ukuran tempat usaha
harus kurang lebih atau maksimal 2m oleh karena itu rumusan masalah yang berkaitan

yaitu:

“Bagaimana pengembangan desain sarana niaga kopi yang sesuai dengan regulasi

ukuran tempat usaha di Malioboro?”

1.3.Batasan Masalah
1. Perancangan/pengembangan desain Sarana niaga harus sesuai dengan regulasi
tempat usaha yang sudah ditetapkan di Maliobetro.
2. Sarana niaga beraktifitas di area Malioboro .
3. Aktifitas berdagang di,zona pedestrian Malioboro sebelah timur.
4. Waktu aktifitasisesuai dengan regulasi waktu yang ditetapkan yaitu 18.00 —
04.00.

5. Sistem penggerak sarana niaga tanpa mesin.

1.4.Tujuan dan Manfaat
a) Tujuan
Mengembangkan desain sarana niaga koi keliling sesuai dengan regulasi

ukuran tempat usaha di Malioboro.

b) Manfaat
e Memberikan sarana niaga kopi keliling yang sesuai dengan regulasi

ukuran tempat usaha di Malioboro.



e Memberikan kenyamanan penjual kopi keliling saat beraktifitas.

e Mengikuti perkembangan di Malioboro khususnya zona berjualan untuk
PKL.

1.5. Metode Desain

H Analysis of problem ‘

N

AN

[ statement of |
problem

Conceptual design ‘

iy

[ Selected \‘
| schemes |

1)

N Embediment of
__ schemes

!
( " Detailing
1

N
‘:'Working, \
\ drawing,etc |

\

N

Gambar 1.2 French's model b}the design process

\

\
\.

Feedback
!

Sumber: Cross, Nigel, 1942. Engineering design methods: strategies for product design

Berdasarkan metode tersebut dijelaskan bahwa kegiatan di lakukan tahap per
tahap, menyelesaikan satu tahap sebelum ke tahap berikutnya, tahap-tahap pada
metode terebut yaitu analysis of problem (analisis masalah); conceptual design
(desain konseptual); embediment of schemes (perwujudan dari skema); detailing.
Dalam diagram, lingkaran mewakili tahapan tercapai, atau keluaran, dan persegi

panjang mewakili aktivitas, atau pekerjaan dalam proses. Proses dimulai dengan



pernyataan awal dari suatu kebutuhan dari penjual kopi yang menggunakan sarana

niaga, dan Kegiatan desain pertama adalah analisis masalah.

Analisis masalah adalah bagian kecil tetapi penting dari keseluruhan proses.

Outputnya adalah pernyataan masalah, dan ini bisa memiliki tiga elemen:

1. Pernyataan masalah desain terkait dengan dimensi dan regulasi yang sudah

ditetapkan.

2. batasan yang diberikan pada solusi, batasan pada poin disini yaitu desain

menurut regulasi, sistem gerak, lokasi, dan waktu

3. Kriteria yang baik untuk dikerjakan

Analysis of problem

Pada tahap ini menganalisa masalah dengan cara wawancara dengan
penjual maupun pembeli dan menganalisay, lokasi yang dipilih.
Wawancara dan analisa lokasi menghasilkan kebutuhan-kebutuhan
utama yang akan di pecahkan selusinya, dan‘menganalisa regulasi di
lokasi yang dipilih, khususnya regulasi terkait ukuran dimensi sarana
niaga yang dapat mengakses zona pedestrian.

Conceptual.design

Fase ini' mengambilsdimensi sarana niaga kopi sebagai topik masalah
utama ‘yang harus dipecahkan dengan solusi rancangan/pengembangan
desain agar sesuai dengan regulasi ukuran tempat usaha. Berdasarkan
topik masalah yang diangkat desain sarana niaga kopi keliling harus
sesuai dengan kebutuhan penjual dan mengikuti regulasi tepat usaha di
Malioboro.

Embodiment of schemes

Pada fase ini skema-skema tersebut dikerjakan lebih rinci dengan sketsa
kasar dengan ukuran. Sketsa-sketsa gagasan di gambar sesuai dengan
kebutuhan berdagang. Semua sketsa rancangan di evaluasi lagi dan di
pilih 3 sketsa bentuk dan sketsa sistem kemudi. Ke 3 sketsa yang terpilih

lalu dibuat purwarupa dengan skala 1 : 10, pembuatan purwarupa



difungsikan sebagai media untuk melihat kekurangan dan dampak
rancangan ketika diproduksi 1 : 1.

Detailing

Fase ini adalah tahap terakhir dimana kualitas pekerjaan sangat
diperhatikan. Apabila tidak diperhatikan penundaan maupun kegagalan
akan terjadi, jadwal pengerjaan sangat dibutuhkan di tahap ini. Jadwal
pengerjaan sangat dibutuhkan karena menjaga agar pekerjaan tidak
dikerjakan dengan lembur. Pengamatan harus dilakukan di setiap bagian
sehingga tidak menimbulkan kerugiaan atau mempengaruhi keamanan
saat sarana niaga kopi digunakan. Pemberian aksen atau aksesoris
terhadap produk termasuk dalam fase detailing, parts / komponen yang
paling diperhatikan yaitu pada engsel , penyambungan plat dengan las,

dan pemilihan warna komponen.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses penelitian hingga proses penyelesaian
pengembangan produk yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan,

bahwa:

a. Dalam proses pengembangan sarana berdagang kopi kayuh
difokuskan pada ukuran sarana kayuh beserta gerobak dan tata letak
penyimpanan barang. Dengan dimensi yang lebih kecil user dapat
memindahkan sarana dengan mudah dan pengaturan tata letak
membantu user dalam memulai aktivitas berdagafig maupun saat
berberes.

b. Penambahan beberapa bagian sepesti“tak dengan mekanisme buka
tutup membuat barang barang tetap pada tempatnya dan tidak
berantakan saat berpindah tempat, dangtiga bagian atas yang dapat
digeser membuat barang-barang tetap terlindungi saat berkendara
serta dapat menjadi ruang tambahan untuk meletakkan minuman yang
sudah jadi.

c. Penambahanmeja saji dan kursi lipat yang menumbuhkan komunikasi

antara pedagang dan pembeli.
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Perbedaan sarana niaga kopi keliling

Tabel 5.1 Perbedaan sarana niaga kopi keliling

Memiliki lebar 2,2 saat sarana niaga | Memiliki lebar 1,6 m saat gerobak tertutup dan
kopi siap digunakan untuk berdagang. 1,8m saat gerobak terbuka.

Terdapat atap pada bagian gerobak akan | Memiliki penutup / atap yang dapat berfungsi
tetapi belum terdapat bagian bagian | sebagai pelindung ¢barang bawaan saat
yang melindungi barang bawaan saat | berkendara dan sebagai meja saji saat terbuka.
berkendara.

Belum terdapat meja saji dan sarana | Menambahkan meja saji dan kursi lipat yang
duduk bagi pengunjung yang membeli [f{dapat, digunakan oleh pengunjung yang
kopi membeli kepi

5.2 Saran

Dari hasil pembuatan produk ini, maka muncul saran-saran agar
nantinya dapat berfungsi dan membantu dalam proses pengembangan

produk yang lebih baik yaitu:

a) Mengoptimalkan lagi ruang yang berada di bagian ruang
penyimpanan, penambahan laci dapat menambah ruang untuk
meletakan peralatan yang berguna untuk membersihkan atau
memperbaiki sarana dagang.

b) Material ringan lain dan mekanisme lipat dapat ditambahkan untuk
membuat atap yang dapat dilipat saat berkendara dan terbuka saat

berdagang.
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c)

d)

Penggunaan peralatan yang lebih kecil akan membuat dimensi
gerobak menjadi lebih kecil sehingga gerobak akan lebih ringan dan
lebih fleksibel saat berpindah tempat.

Penggunaan spare part sepeda yang lebih ringan akan lebih membantu
dalam kenyamanan saat berkendara. External gear atau gir tumpuk
mempunyai banyak pilihan ukuran gir yang mampu meringankan
beban saat mengayuh.

Terdapat rangka stainless yang terdapat pada sisi kiri kanan atas pada
rangka gerobak yang dapat difungsikan untuk dudukan atap atau
payung yang dapat dilipat seperti atap mobil ( convertible car ).
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